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Abstract

One of the linguistic phenomena, namely conversational implicature, is not only found in
daily conversations, but this phenomenon is also found in film dialogues. One of them is the
animated film Qishotu Hayati Al-Imam Al-Bukhori. This study aims to elaborate on the
implied meaning of the dialogues contained in the film by using conversational implicature
theory. This theory explains the implied meaning in an utterance that looks different from the
sentence spoken by the speaker in a conversation. The implications in a conversation are
determined by factors outside the language that involve the context of the speech and also the
response of the interlocutor. This research is a descriptive qualitative research. The data in
the study were obtained by the method of listening and note-taking techniques. The data is
then analyzed by using three analytical techniques including data reduction, data
presentation and conclusion drawing. The results showed that some of the dialogues spoken
in the film Qishotu Hayati Al-Imam Al-Bukhori are included as conversational implicatures.
The dialogues hint at other meanings implicitly. The conversational implicatures in this film
are used in different contexts, so the meanings in it are also varied, including statements,
orders, requests and refusals. Conversational implicatures in this film also act as a means to
convey something, respond to something, command and reject something in a more subtle and
polite way.
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Abstrak

Salah satu fenomena linguistik, yakni implikatur percakapan, tidak hanya dijumpai dalam
percakapan sehari-hari, tetapi, fenomena ini juga banyak ditemukan dalam dalam dialog-
dialog film. Salah satunya adalah Film Animasi Qishotu Hayati Al-Imam Al-Bukhori.
Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi makna tersirat dari dialog-dialog yang terdapat
dalam film tersebut dengan menggunakan teori implikatur percakapan. Teori ini menjelaskan
tentang makna tersirat dalam suatu ujaran yang terlihat berbeda dengan kalimat yang
diucapkan oleh penutur dalam sebuah percakapan. Implikasi dalam sebuah percakapan
tersebut ditentukan oleh faktor-faktor di luar bahasa yang melibatkan konteks tuturan dan juga
respon dari lawan tutur. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data-data dalam
penelitian diperoleh dengan metode simak dan teknik catat. Data kemudian dianalisis dengan
menggunakan tiga teknik analasis yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa beberapa dialog yang dituturkan dalam film
Qishotu Hayati Al-Imam Al-Bukhori menggunakan bentuk implikatur percakapan. Dialog-
dialog tersebut mengisyarakan makna lain secara tersirat. Implikatur percakapan dalam film
ini digunakan dalam konteks yang berbeda-beda, sehingga makna di dalamnya juga beragam
meliputi pernyataan, perintah, permintaan dan penolakan. Implikatur percakapan dalam film
ini juga berperan sebagai sarana untuk menyampaikan sesuatu, menganggapi suatu hal,
memerintah dan menolak sesuatu dengan cara yang lebih halus dan sopan.

Kata Kunci: Film, implikatur percakapan, pragmatik



Pendahuluan

Informasi yang disampaikan oleh
penutur kepada lawan tutur dalam sebuah
komunikasi adakalanya disampaikan secara
langsung atau secara tidak langsung. Secara
langsung artinya penutur memberikan
informasi dengan pernyaataan yang jelas
sesuai dengan wujaran yang dituturkan.
Sedangkan secara tidak langsung bermakna
bahwa hal yang ingin disampaikan oleh
penutur adalah makna dibalik ujaran yang
dituturkan. Dengan kata lain, makna yang
dimaksud adalah makna tersirat dari ujaran
tersebut. Inilah yang kemudian disebut
dengan implikatur. Definisi tersebut sejalan
dengan arti kata implikatur, secara leksikal
bermakna maksud, pengertian, dan keter-
libatan® dan juga bermakna ‘to implay’ yang
berarti menyembunyikan suatu hal dengan
hal lain?.

Implikatur dalam sebuah percakapan
merupakan suatu gejala linguistik yang
bersifat universal, artinya implikatur dapat
ditemukan pada hampir semua percakapan
dalam setiap bahasa, termasuk dalam
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris maupun
Bahasa Arab. Implikatur menekankan pen-
tingnya konteks dalam memperoleh makna.
Lawan tutur perlu memperhatikan hal-hal di

luar konteks kebahasaan agar dapat me-

! Mulyana, Kajian Wacana (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2005). hal. 11

2 Nurlaksana Eko Rusminto, Analisis
Wacana: Kajian Teoritis Dan Praktis
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015). hal. 63
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mahami  implikasi dari ujaran yang
dituturkan oleh penutur. Dengan demikian,
implikatur memfokuskan perhatiannya ter-
hadap makna dibalik tuturan penutur yang
berbeda dengan apa yang dikatakan.

Konsep implikatur dikemukakan per-
tama kali oleh H.P. Grice untuk menyelesai-
kan masalah makna yang belum bisa
diselesaikan dengan teori-teori linguistik
umum. Grice, dalam tulisannya yang ber-
judul Logic and Conversation, men-jelaskan
bahwa tuturan dapat mengimplikasikan
preposisi yang bukan merupakan bagian dari
tuturan tersebut. Preposisi inilah yang
disebut dengan implikatur percakapan 3 .
Makna dalam tuturan berimplikatur tidak
dilihat dari makna yang tertulis, melainkan
makna dari persepsi pedengarnya®. Secara
umum, Grice membagi implikatur menjadi
dua vyaiu implikatur percakapan dan
implikatur konvensional®. Adapun penelitian
ini hanya memfokuskan pada implikatur
percakapan.
dasar

Asumsi dalam sebuah per-

cakapan adalah penutur dan lawan tutur

3 Suryanti, Pragmatik (Klaten: Penerbit
Lakeisya, 2020). hal. 47

4+ Hikmah Wahyuningsih and Zainal Rafli,
“Implikatur Percakapan Dalam Stand Up
Comedy 4,” Bahtera: Jurnal Pendidikan
Bahasa Dan Sastra 16, no. 2 (2017): 139—
53. hal. 140

> Mahmud Ahmad Nahlah, Afaqun Jadidah
Fi  Al-Bahts AL-Lughowi Al-Mu ashir
(Mesir: Dar Al-Ma’rifah Al-Jami’iyyah,
2002). hal. 33
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mengikuti prinsip kerja sama atau maksim®.
Artinya, ujaran penutur dan respon lawan
Apabila
ditemukan adanya ketidaksesuaian ujaran

tutur sesuai satu sama lain.
yang disebut dengan pelanggran maksim,
maka inilah yang memunculkan sebuah
implikatur. Untuk memahami makna dari
ujaran berimplikatur, perlu melihat kepada
konteks ujarannya. Karena secara pragmatis,
implikasi  dalam sebuah per-cakapan
ditentukan oleh faktor-faktor di luar bahasa
seperti situasi, tempat percakapan, orang
yang terlibat, topik percakapan, dan lain
sebagainya ' . Se-bagai contoh, kalimat
“bukankah udara di sini sangat panas?”.
Ujaran ini sebenarnya tidak bermaksud
untuk bertanya dan tidak membutukan
jawaban ‘iya atau ‘tidak’, melainkan yang
dimaksud penutur adalah meminta atau
memerintah lawan tutur untuk menyalakan
mesin pendingin ruangan®.

Fenomena implikatur percakapan di
atas banyak dijumpai dalam percakapan
sehari-hari. Implikatur percakapan juga
banyak ditemukan dalam dialog-dialog film.

Sebagaimana yang diketahui, salah sau

¢ George Yule, Pragmatics (New York:
Oxford University Press, 2008). hal. 40

7 Burhan  Nurgiyantoro,  “Implikatur
Percakapan (Sebuah Tinjauan
Psikolinguistik),” Cakrawala Pendidikan:
Jurnal Ilmiah Pendidikan 17, no. 1 (1995):
1-16. hal. 4

¢ Abdul Rani, Analisis Wacana: Sebuah
Kajian Bahasa Dalam Pemakaian (Malang:
Bayumedia Publishing, 2004). hal. 170

unsur penting dalam sebuah film adalah
dialog antar pemeran. Penyampaian dialog-
nya tentu tidak berbeda dengan dialog yang
dalam sehari-hari.

terjadi kehidupan

Artinya, film memotret atau meng-
gambarkan fenomena-fenomena linguistik
yang terjadi di masyarakat. Sehingga, film
dapat dijadikan sebagai objek dalam ranah
kajian linguistik. Salah satunya adalah Film
Qishotu Hayati al-lmam Al-Bukhori yang
menjadi objek material dari penelitian ini.
Film Qishotu Hayati Al-Imam Al-
Bukhori bercerita tentang biografi salah satu
tokoh besar dalam bidang Hadits, yaitu
Imam Al-Bukhari. Film ini menggambarkan
perjalanan hidup Imam Al-Bukhari sejak
masa kecilnya hingga wafat. Film ini juga
menceritakan tentang ketekunannya dalam
menuntut ilmu dan proses penulisan dua
kitabnya vyaitu At-Tarikh Al-Kabir dan
Shohih Al-Bukhari. Film ini ditampilkan
dengan gaya film animasi, sehingga peneliti
meyakini bahwa film ini ditujukkan secara
khusus untuk anak-anak agar dapat me-
ngenal dan meneladani Imam Al-Bukhari.
Dalam film ini, ada dialog-dialog yang
makna atau maksud dari tuturannya tidak
disampaikan secara langsung dan perlu
melihat kepada konteks luar bahasanya.
Sehingga, untuk memahami makna tersirat
pada dialog tersebut, teori implikatur per-
cakapan adalah teori yang tepat digunakan.
Ada beberapa penelitian yang yang

relevan dengan penelitian ini. Di antaranya



adalah pertama, penelitian berjudul Pelang-
garan Prinsip Kerjasama dan Implikatur
Per--cakapan  dalam  Film  Ibrahim
Khalilullah yang dilakukan oleh Ahmad
Reza Fahrezi dan Fadlil Yani Ainusyamsi®;
kedua, penelitian berjudul Fenomena
Implikatur Percakapan dalam Film Animasi
Salahudin Al

(Kajian

Ayyubi  Perspektif Grice
Pragmatik) yang ditulis oleh
Ahmad Irfan Fauzi, dkk.; ketiga, penelitian
berjudul Analisis Impli-katur Percakapan
dalam Tuturan Film Laskar Pelangi yang
ditulis oleh Yessinta Yulianti, dan Asep
Purwo Yudi Utomo!!'; keempat, penelitian
berjudul Impli-katur Percakapan dalam
Video Animasi Hasan ibn Haitam (Kajian
Pragmatik) yang ditulis oleh Marisa

Salsabila Hamas'?; dan kelima, penelitian

® Ahmad Reza Fahlevi and Fadlil Yani
Ainusyamsi, “Pelanggaran Prinsip
Kerjasama Dan Implikatur Percakapan
Dalam Film Ibrahim Khalilullah,” Hijai-
Journal on Arabic Language and Literature
2, no. 2 (2019): 1-17.

10 Ahmad Irfan Fauzi, Fadhel Haekal Al-
Muhammady, and Ahmad Maki,
“FENOMENA IMPLIKATUR
PERCAKAPAN DALAM FILM ANIMASI
SALAHUDDIN AL AYYUBI
PERSPEKTIF GRICE (KAJIAN
PRAGMATIK),” Semnasbama 4 (2020):
392-403.

11 Yessinta Yulianti and Asep Purwo Yudi
Utomo, “Analisis Implikatur Percakapan
Dalam Tuturan Film Laskar Pelangi,”
Matapena: Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra,
Dan Pengajarannya 3, no. 1 (2020): 1-14.
12 Marisa Salsabila Hamas, “Implikatur
Percakapan Dalam Video Animasi Hasan
Ibn Haitam (Kajian Pragmatik),” Hijai-
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berjudul Implikatur Percakapan dalam Film
Yowis Ben The Series yang ditulis oleh
Purwendah Enik Nawangsih dan Surana®®.
Kelima penelitian di atas merupakan
penelitian yang memfokuskan analisis
kepada tuturan-tuturan dalam dialog film
yang berimplikatur, selaras dengan tujuan
dari penelitian ini, akan tetapi yang
membedakan adalah film yang digunakan
sebagai objek penelitian. Penelitian ini
menggunakan film animasi berjudul Qishotu
Al-lmam Al-Bukhori dan tidak

ditemukan adanya penelitian terkait impli-

Hayati

katur pada film tersebut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
baru dan memperkuat penelitian sebelumnya
terkait konsep implikatur percakapan dalam
dialog film, khususnya dalam film ber-
bahasa Arab.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka peneliti melihat bahwa memahami
makna yang disampaikan secara tersirat dari
dialog-dialog yang berbentuk implikatur
percakapan termasuk hal yang penting,
karena dari dialog-dialog tersebut, kemung-
kinan ada nilai atau pesan yang dapat
diambil dan diteladani oleh penonton. Pada

peneitian ini, peneliti memfokuskan kajian

Journal on Arabic Language and Literature
4, no. 1(2021): 29-41.

13 purwendah Enik Nawangsih, “Implikatur
Percakapan Dalam Film Yowis Ben The
Series  (Kajian  Pragmatik),”  Jurnal
Baradha: Jurnal Pengembangan Bahasa,
Sastra, Dan Budaya Jawa 17, no. 1 (2021).
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pada satu pokok pembahasan, yaitu terkait
makna implisit dari dialog-dialog dalam
film Qishotu Hayati Al-Imam Al-Bukhori.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menggali makna implist yang terdapat
dalam dialog-dialog yang berimplikatur
pada Film Animasi Qishotu Hayati Al-Imam
Al-Bukhori dan
meng-gunakan teori implikatur percakapan

menganalisnya dengan

yang dikemukakan oleh H.P. Grice.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam pene-
litian kualitatif diskripstif. Penelitian kuali-
tatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
memahami dan mengungkap makna dari
peristiwa dan interkasi yang terjadi dalam
situasi tertentu * . Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian ini juga bertujuan untuk
menggali dan mengungkap makna dari
dialog yang dituturkan dalam bentuk
implikatur percakapan sebagai salah satu
dari fenomena linguistik. Di samping itu,
penelitian ini juga bersifat deskriptif karena
data-data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk deskripsi berupa kalimat-kalimat
dalam dialog Film Qishotu Hayati Al-Imam
Al-Bukhori.

Adapun data-data yang disajikan
dalam penelitian ini diperoleh dengan meng-

gunakan metode simak dan teknik lanjutan

“ M. Zaim, Metode Penelitian Bahasa:
Pendekatan Struktural (Padang: Sukabina
Press, 2014). hal. 13

berupa teknik catat. Metode simak adalah
metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui proses penyimakan atau pengamatan
terhadap penggunaan bahasa yang diteliti.
Sedangkan teknik catat adalah proses pen-
catatan data pada kartu data setelah melalui
metode sebelumnya '° . Adapun dalam
analisisnya, peneliti menggunkan teknik
anlisis Miles dan Hubermen yang terdiri dari
tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesimpulan 1°.

Hasil dan Pembahasan
Film Qishotu Hayati Al-Imam Al-Bukhori

Film Qishotu Hayati Al-Imam Al-
Bukhori diproduksi oleh Cartoonile for
Animation Production dan ditayangkan pada
channel One Way Production. Film ini
mengangkat tema perjalanan hidup sosok
Imam Al-Bukhari, salah satu dari 4 tokoh
besar dalam bidang ilmu Hadis yang
disajikan dalam bentuk animasi. Film ini
menceritakan kisah hidup Imam Al-Bukhori
dari semasa kecil yang pernah mengalami
gangguan pada penglihatan, masa belajar
dari satu guru ke guru lain di berbagai
tempat hingga memasuki usia dewasa dan
berhasil mengarang dua kitab yang dijadi-
kan sumber rujukan dalam bidang hadis
Melalui

disajikan, penonton khusunya anak-anak

sampai Saat ini. tema yang

15 Zaim. hal. 89-91

16 Ghoni M. Djunaidi and Fauzan Almansur,
Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012). hal. 308



dapat meneladani sosok Imam Al-Bukhari
dari sisi keteguhan dan semangatnya dalam
menuntut ilmu.

Adapun tokoh-tokoh yang terlibat
dalam film ini di antaranya adalah Abu
‘Abdillah Muhammad bin Ismail Al-
Bukhari atau yang dikenal dengan nama
Imam Al-Bukhari sebagai tokoh utama.
Selanjutnya adalah tokoh ibunya, (tidak
disebutkan namanya), kakaknya bernama
Ahmad dan
Tokoh
dalam film ini adalah guru-guru Al-Bukhari.

istrinya bernama Fatimah.

lainnya yang juga digambarkan

Di antaranya adalah Abdullah sebagai
gurunya semasa muda, Al-Bikandiy, Salim
ibn Mujahid, Abu Bakar ibn ‘Abdillah ibn
Zubair, Muhammad Al-’Azraqi, Al-Firyabi,
Ahmad ibn Hanbal, Said ibn Abi Maryam,
Adam ibn Abi llyas, Abu Sholih penulis
hadis-hadis dari perawi Al-Laits ibn Sya’b,
dan An-Nasai. Nama-nama tersebut adalah
tokoh yang berperan dalam proses penyu-
sunan dua kitabnya, Tarikh Al-Kabir dan
Shohih Al-Bukhori. Selain itu, ada juga
tokoh lainnya sebagai pendukung dalam
film ini, seperti Ummu Hasan, Salim,
Khalid, Hamzah dan tokoh lain yang tidak
disebutkan namanya.

Sebagai film yang mengangkat tema
tentang kisah hidup ulama hadis, durasi film
animasi Qishotu Hayati Al-Imam Al-Bukhori
ini terbilang cukup singkat, yaitu 1 jam 23
menit. Alur yang ditampilkan dalam film ini

merupakan alur maju yang ceritanya
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mengalir dari awal hingga akhir dan

cenderung datar. Dengan durasi yang
singkat, film ini hanya menceritakan poin-
poin tertentu saja dalam kisah hidup Al-

Bukhari.

Makna Implikatur Percakapan dalam

Film Qishotu Hayati Al-Imam Al-Bukhori
Setelah melalui langkah-langkah da-

lam penelitian, peneliti menemukan 16

dialog yang dikategorikan sebagai impli-

katur percakapan. Berikut ini adalah pen-

jelasan dari dialog-dialog yang berimpli-

katur beserta maknaya.

1. Dialog antara Ahmad dan Dokter

dn Y 6(5;4\ L ua : 2aal

gl O

Sabran ya ummi, la budda lahu

min ilaj

Sabar ibu, pasti bisa diobati

broa (5Saw g3l

sk g

Al-‘ilaj sayakiunu $a’ban wa

tawilan

Pengobatannya akan
membutuhkan waktu yang lama

Data di atas merupakan bentuk dialog
yang terjadi antara Ahmad sebagai penutur
dan dokter sebagai lawan tutur. Percakapan
ini terjadi pada saat Muhammad ibn Ismail
Al-Bukhori ditimpa musibah, vyaitu kehi-
langan kemampuan melihatnya di usia yang
masih muda. Hal tersebut menyebabkan

ibunya merasa sedih dan khawatir, sehingga,
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penutur, yaitu Ahmad, berusaha menenang-
kan dan meyakinkan ibunya dengan menga-
takan pasti bisa disembuhkan. Kemudian
dokter menjawabnya dengan kalimat
sebagai-mana yang di atas. Kalimat tersebut
berarti pengobatan dan masa kesembuhan-
nya akan menghasbiskan waktu yang lama
dan tidak mudah. Artinya, secara tidak
langsung, dokter juga ingin menyampaikan
bahwa Al-Bukhori tidak akan bisa melihat
untuk jangka waktu yang lama. Dokter
sendiri tidak bisa memastikan kapan Al-
Bukhori akan sembuh dan dapat melihat
kembali. Karena inilah, ujaran yang
dituturkan oleh dokter di atas termasuk
dalam implikatur percakapan. Makna dari
ujaran tersebut disampaikan secara tersirat,
yakni menyampaikan kabar buruk mengenai
kondisi Al-Bukhori. Melalui ujarannya ini,
dokter bermaksud memberikan informasi
berupa kabar buruk dengan cara yang lebih
halus dibandingkan dengan mengatakan
secara langsung bahwa Al-Bukhori tidak

bisa melihat untuk waktu yang lama.

2. Dialog antara Ummu Al-Bukhori dan
Ummu Hasan
O Lo @l LY
et s
el

La ya umma Hasan. Lan

antadr hatta nihayatisy

syahri

Tidak perlu, Ibu Hasan.

Aku tidak akan menunggu
sampai akhir bulan

¢1ila
Maza?

Apa maksudnya?
cpall 13 el o)
ade) | asdl amy

Lan antazir hazad daini
ba dal yaum, i ‘tabirihi
hadiyyatan minni li

auladikas Sigar

Aku tidak akan menunggu
hutang ini lagi, anggap
saja sebagai hadiah
dariku untuk anak-

anakmu.

B‘f‘wﬂg

b & AL day S

i o) el il

&)

Ya laki min imraatin
karimah, barakallahu fik
wa syafa ibnaki in

syaallahu

Sungguh, kamu adalah
wanita yang mulia.
Semoga Allah senantiasa
memberkahimu dan
memberikan kesembuhan

bagi anakmu.



Dialog di atas dituturkan oleh Ummu
Al-Bukhori sebagai penutur dan Ummu
Hasan sebagai lawan tutur. Dialog tersebut
terjadi ketika Ummu Hasan mendatangi
rumah Ummu Al-Bukhori untuk meminta
kelonggaran waktu karena belum bisa
membayar hutangnya. Ummu Hasan juga
mengatakan akan berusaha mencari uang
dengan meminjam kepada keluarga suami-
nya agar bisa segera melunasi hutannya.
Mendengar hal tersebut, Ummu Al-Bukhori
kemudian mengatakan ujaran sebagaimana
dalam data di atas. Secara harfiah, kedua
ujaran dari Ummu Bukhari bermakna bahwa
ia tidak akan menunggu kapan hutang itu
dibayar dan mengatakan bahwa hutangnya
itu sudah dianggap sebagai hadiah. Artinya,
secara tidak langsung, Ummu Al-Bukhori
bermaksud tidak lagi membebankan hutang
kepada Ummu Hasan dan sudah meng-
ikhlaskan uang yang dipinjamkan, sehingga,
Ummu Hasan tidak perlu lagi membayar
hutangnya.

Makna

dengan melihat kepada kontkes pada saat

tersebut dapat dipahami

itu, yakni Ummu Hasan yang datang
menemui Ummu Bukhari dalam kedaaan
sedih

anaknya yang masih kecil setelah kematian

terhadap keadaannya dan anak-

suaminya. Makna tersebut juga diperjelas
dengan jawaban dari Ummu Hasan yang
bermakna doa atas kebaikannya. Jawaban
Ummu Hasan kedua ini memperkuat bahwa

makna yang dimaksud adalah makna
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implisit dan ia paham dengan makna
tersebut. Kedua ujaran yang dituturkan oleh
Ummu Al-Bukhori termasuk dalam bentuk
implikatur percakapan, karena maksud yang
sebenaranya dari

penutur  disampaikan

secara tersirat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Griec bahwa preposisi yang bukan
bagian dari tuturan inilah yang disebut

dengan implikatur percakapan 7.

3. Dialog antara Ahmad dan Ibunya

Cyua el el Y . daal
s < cpall 1 e
< gl

La a'rifu kaifa sabarti “ala hazad

daini kulla hazal waqti

Aku tidak mengerti bagaimana

ibu bisa sabar menghadapi orang

yang hutang

A U8 pend Wl b
bme 2 S oy

€78 pupa (N 3k

Ya bunayya, alam

tasma qaulallahi ta dala “wa

inkana zi ‘usratin fa naZratun

ila maysarah”?

Anakku, bukankah kamu
mengetahui firman Allah SWT
“wa inkana zii ‘usratii fa

naZiratun ila maysarah”?

call e cnl sl Sl VN
il b K

7 Suryanti, Pragmatik., hal. 47
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Wa lakinnaki tanazalti ..nid daini

kullihi fin nihayah

Tetapi ibu membebaskan semua
hutangnya

Ol A A e ol G
AS ) &S s ) Bl

7 salas

Alam tasma" takmilatal ayati “wa
antasaddaqii khairul lakum in

kuntum ta lamun”

Bukankah kamu juga mengetahui

kelanjutan ayatnya “wa

antasaddaqu khairul lakum in

kuntum ta lamun”

LiSly | adiall 4l Baa ¢ sl
LoJuW s ) dals b

‘;_A\

Sadagallahul “azim. Wa

lakinnana fi fajatin ila hazal

mali ya ummi

Sadaqallahul “azim. Tapi kita
sangat membutuhkan uang itu

untuk saat ini, ibu.

Dialog di atas masih dalam satu
konteks pembicaraan dengan dialog pada
data (2). Pada data (2), telah dijelaskan
bahwa Ummu Al-Bukhori sudah mem-
bebaskan hutang Ummu Hasan. Melihat
sikap ibunya ini, Ahmad merasa heran dan
mengatakan ujaran pertama seagaimana
dalam dialog di atas. lbunya kemudian

menjawab dengan ujaran dalam bentuk

pertanyaan. Begitu juga dengan ujaran

kedua vyang dikatakan ibunya, ujaran
tersebut juga secara harfiah menunjukkan
makna sebuah pertanyaan.

Apabila dipahami lebih dalam serta
melihat kepada konteks situasi saat ujaran
tersebut dituturkan, maka dapat dipahami
bahwa maksud dari ujaran tersebut tidaklah
murni bertanya, melainkan ada makna lain
yang ingin disampaikan. Kedua ujuran dari
lawan tutur, yakni tokoh ibu, menunjukkan
sebuah nasihat kepada anaknya, Ahmad,
untuk bermurah hati dan bersikap baik
kepada orang yang berhutang khususnya
ketika orang tersebut sedang dalam keadaan
susah. Makna implikasi ini juga didukung
dengan respon Ahmad terhadap kedua
ujaran ibunya. Respon Ahmad secara ter-
surat tidak sesuai dengan ujaran ibu
sebelumnya. Responnya ini menunjukkan
bahwa ujaran ibunya berimplikasi pada
makna lain dan ia paham maksud dari ujaran
sang ibu, meskipun ia tetap tidak sependapat
dengan sikap ibunya tersebut. Karena inilah,
kedua wujaran tersebut termasuk dalam
bentuk implikatur percakapan yang mana
maksud dari si penutur bukan sebagaimana
yang terucap, melainkan makna tersirat
dibalik ujaran yang dapat dipahami dengan

memperhatikan konteks tuturannya.

4. Dialog antara Al-Bukhori dan gurunya

%j‘flcg._a)ﬁ&lsceal - gl



RS
na ‘am, kunta taniibu ‘anni ft
darsil ‘isya ‘indama

atagayyabu “anhu

Ya, kamu pernah menggantikan
saya mengajar di kelas malam
ketika saya tidak bisa hadir

oo eal daaall Adaa
eliall (i ya

Khuthatul jumati as abu min
darsil “isya

Khutbah jumat lebih sulit
daripada mengajar di kelas
malam

el | deaa U Ll el

5 )8 Sl cg;d.myu c_\;.a\
Ol hés o diane
sl Caalally ay Sl
L |t Al o WS
e Hray o e
e dde JaS3 ol ol
Prv

Anta laha ya Muhammad. Anta
anjabu talamizi, laka qudratun
mudhisyatun “ala Aifzl quranil
karimi wal ahaditsin  naba-
wiyyah — kama anna laka
ta‘Siran gqawiyyan ‘ala man
yasma'uka ragma annaka lam

tukmil “@maka sabi‘a "asyara

Kamulah orang yang tetap,
Muhammad. Kamu ini murid-
ku yang paling cerdas, me-
miliki hafalan quran dan hadis

yang bagus. Kamu juga me-
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miliki ~ kemampuan  untuk
menarik perhatian orang yang
men-dengarkanmu  meskipun
usiamu belum genap 17 tahun.

NS \PRPXT FRPCL BT P e

na'am ya sayyidi, wa lakin...

Iya, tetapi...
el b e alad L gl
o dl ae

Quti‘al amru ya tilmizt al-"aziz

Keputusannya sudah bulat,
muridku

Dialog di atas berbicara mengenai Al-
Bukhori yang ditunjuk langsung oleh
gurunya untuk menggantikannya pada khut-
bah jumat, karena gurunya akan melakukan
perjalanan selama 2 minggu. Dalam dialog
di atas, terdapat tiga ujaran yang termasuk
dalam implikatur percakapan yang makna-
nya disampaikan secara tersirat. Ujaran
pertama adalah ujaran Al-Bukhori sebagai
jawaban dari pernyataan gurunya. Secara
harifiah, ujaran tersebut menyatakan sebuah
informasi bahwa khuthbah jumat lebih susah
dibandingkan dengan pembelajaran setelah
sholat isya, tetapi lebih dari itu, ujaran
tersbeut juga menunjukkan makna yang lain.
Melalui ujarannya ini, Al-Bukhori ber-
maksud ingin menyampaikan kepada
gurunya bahwa ia merasa masih belum
mampu untuk menggantikan gurunya pada
khutbah jumat.

Ujaran kedua adalah respon gurunya

terhadap ujaran Al-Bukhori di atas. Pada
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ujaran tersebut, gurunya menyebutkan
kelebihan dan keistimewaan yang dimiliki
oleh Al-Bukhori yang sebenarnya tidak
sesuai dengan ujaran Al-Bukhori sebelum-
nya. Artinya, secara tidak langsung, sang
guru bermaksud untuk meyakinkan Al-
Bukhori

mampu untuk menggantikannya. Ujaran

dan menyampaikan bahwa ia

kedua ini juga memperjelas bahwa ujaran
Al-Bukhori
makna lain, yakni ketidakpercayaan dirinya

pertama berimplikasi pada

dalam mengemban tugas dari sang guru.
Ujaran ketiga adalah ujaran yang
dituturkan oleh sang guru sebagai respon
terhadap muridnya, Al-Bukhori. Di sini, Al-
Bukhori masih tetap merasa belum mampu
menggantikan gurunya, meskipun gurunya
sudah menncoba untuk meyakinkannya
sebagaimana dalam makna ujaran kedua.
Sehingga, sang guru kemudian menjawab
kembali dengan mengatakan kalimat ter-
akhir dalam dialog di atas. Pernyataan
gurunya ini, secara tersirat menunjukkan
makna bahwa keputusannya untuk memilih
Al-Bukhori sebagai pengganti pada khutbah
jumat tidak bisa diubah. Artinya, Al-
Bukhori tidak bisa menolak dan harus
melaksanakan perintah gururnya tersebut.

5. Dialog antara Ahmad dan ibunya
Lle Cmazal ¢l U . daa]

L)) da

Ya ummi, ada'ti “alaina furSatal
fajji

Ibu sudah menyia-nyiakan

kesempatan kita untuk

menunaikan ibadah haji
plind o aaal by .
i ENECA T N B 01

el Ul iy Ay e

Wallahi ya Ahmad lan astati a
an atruka zainab binta khalatt
maridatan wa usafiru ana lil
fnaijji

Ahmad, aku benar-benar tidak
bisa meninggalkan Zainab yang
sedang sakit

oLl U cllad Lices

Hasanan fa alti ya ummah

o

Betul sekali, ibu

Pada dialog di atas, Ahmad sebagai
penutur mengutarakan kekesalannya karena
batal menunaikan ibadah haji. Mendengar
anaknya berkata demikian, sang ibu sebagai
lawan tutur kemudiaan menjawab dan

menjelaskan alasan terkait pembatalan
tersebut, yakni karena ia tidak bisa me-
ninggalkan sepupunya dalam keadaan sakit.
Ujaran yang dituturkan oleh tokoh ibu
dalam dialog di atas termasuk dalam
implikatur percakapan karena, ujaran ter-
sebut juga mengisyaratkan hal lain. Melalui
ujaran tersebut, sang ibu bermaksud
menyam-paikan bahwa ia tidak bisa ber-
angkat menunaikan ibadah haji karena ingin
merawat dan menemani Ssepupunya yang
sedang sakit. Makna implikasi ini juga

diperjelas denngan respon dari Al-Bukhori



terhadap ujaran ibunya yang ditujukan
kepada Ahmad. Respon Al-Bukhori tersebut
mengisyaratkan bahwa ia paham maksud
dari ujaran ibunya dan sependapat dengan

keputusannya.

6. Dialog antara Ahmad dan Ibunya

oo el bl .

Unzur ya Af/mad man affarig

Ahmad, lihatlah siapa yang

mengetuk pintu

Dialog di atas masih berkaitan dengan

dialog pada data (5) dan masih dalam
konteks pembicaraan yang sama. Di tengah
pembicaraan, ada seseorang yang mengetuk
pintu, sehingga tokoh ibu kemudian me-
nyam-paikan perintah kepada anaknya,
yakni Ahmad sebagaimana ujaran di atas.
Dalam tersebut,

ujaran penutur

menggunakan Kkata )-L‘a-"\ yang berarti

“lihatlah”, sehingga, ujaran tersebut secara
harfiah bermakna perintah untuk melihat
siapa yang mengetuk pintu. Akan tetapi,
perintah melihat dalam dialog tersebut tidak
hanya sebatas diminta untuk melihat saja,
tetapi juga bermakna perintah membuka
pintu. Artinya, penutur, yaitu tokoh ibu
dalam ujaran tersebut juga bermaksud
memerintah Ahmad untuk membukakan
pintu bagi tamu yang datang ke rumah
mereka. Oleh karena itu, ujuran tersebut
termasuk dalam

implikatur per-cakapan

yaitu maksud yang sebenarnya diinginkan
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oleh si penutur adalah makna dibalik ujaran
tersebut. Percakapan antar keduanya ini
terjalin dengan sangat baik, karena lawan
tutur memahami maksud dari si penutur dan
melakukan sebagaimana yang diinginkan

penutur.

7. Dialog antara Salim dan Al-Bukhori
ade ay S Algwy Jfs - adda
Ap (e ?M‘J o lall
ST O P IV
Wa qaulu rasilihil karimi
“alaihis salatu wassalamu
“man yuridillahu bihi khairan

yu ‘allimhud dini”

Dan juga hadis Rosulullah
SAW, “man yuridillahu bihi
khairan yu allimhud dini”

s 4 Al 2y e
Ol (A 4gdhy

Qala sallallahu “alaihi wa

o

sallama “man yuridillahu bihi

khairan yufaqqihhu fid dini”

Nabi SAW bersabda “man
yuridillahu bihi khairan
yufaqqihhu fid dini”
Uy JB 13a (s
Lok ) el edbl
A

Hagqan, hakaza qala
rastilullahi, jazakallahu

khairan ya akhi

Benar sekali, seperti itulah
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sabda Rosulullah SAW,
semoga Allah membalas

kebaikanmu, saudaraku

Dialog di atas dituturkan oleh Salim
sebagai penutur dan Al-Bukhori sebaga
lawan tutur. Setelah menyelesaikan ibadah-
nya, ia duduk dan mendengar dua orang di
sampingnya sedang berbincang dan salah
satu dari mereka, yaitu Salim, membacakan
potongan ayat Al-Quran dan dilanjutkan
dengan menyebutkan sebuah hadits sebagai-
mana dalam dialog diatas. Secara spontan,
Al-Bukhori kemudian membacakan hadits
yang sama seperti yang dibaca oleh Salim.
Respon Al-Bukhori ini termasuk dalam
implikatur percakapan, karena secara tidak
langsung, Apabila dilihat secara apa adanya,
ujaran Al-Bukhori ini terlihat tidak sesuai
dengan ujaran Salim sebelumnya, salim
membaca hadist dan secara tiba-tiba Al-
Bukhori membacakan hadits lain. Respon
tersebut mengisyaratkan maksud yang lain.
Al-Bukhori

maksud membenarkan hadits yang dibaca

dalam ujaran tersebut ber-

Salim. Artinya, redaksi hadits yang dibaca
oleh Salim adalah redaksi yang salah.
Adapun redaksi hadits yang benar adalah
sebagaimana yang dibacakan oleh Al-
Bukhori. Makna ini juga diperjelas dengan
respon dari Abu bakar ibn Abdillah ibn
Zubair. Ujaran Abu Bakar ibn Zubair

menjadi penegas bahwa redaksi haditst yang

benar adalah yang dibacakan oleh Al-
Bukhori.

8. Dialog antara Syaikh Al-Firyabi dan
salah satu muridnya
Laa 288 Cuaadl 1 W
PR U S Y
‘ﬁ\ oo il @\ e
eﬁ L ... 33
f38a )l ok

Amma hazal hadisu fagad

. ™ ‘
-

ball

haddasana bihi sufyana “an
abt ‘urwata ‘an abi al-khattabi
‘an abi hamzata... ma lakum

tanzuriina ilayya hakaza

Adapun hadis mengenai ini,
diriwayatkan dari Abu Sufyan
dari Abu ‘Urwah dari Abu al-
Khattab dari Abu hamzah ...
kenapa kalian melihatku
seperti itu?

sl L) Ll
W Sx A Y
eg_\:us.\ Cuaall 3l B
agilanly Gl

Ya syaikhand innahal marratul

e

tla al-lati tazkuru lana ruwatal
hadisi bikunyatihim wa laisa

biasmaihim

Ini pertama kalinya, guru
menyebutkan para perawi
hadis dengan nama kunyah

bukan nama asli



Dalam dialog di atas, Syaikh Al-
Firyabi membacakan sebuah sebuah hadits
yang diawali dengan menyebutkan pero-
winya di hadapan murid-muridnya, tetapi
beliau kemudian berhenti dan bertanya
kepada murid-muridnya, mengapa mereka
melihatnya dengan tatapan bingung. Salah
satu muridnya menjawab bahwa tidak
seperti biasanya, kali ini beliau menyebut-
kan perowi-perowi hadits dengan nama
kunyahnya bukan dengan nama aslinya.
Dalam ujaran tersebut, sang murid secara
tidak langsung bermaksud menyampaikan
kepada gurunya bahwa ia dan murid-murid
yang lain tidak mengetahui nama-nama
kunyah tersebut, sehingga mereka merasa
kebingungan. Ujaran yang dituturkan oleh
salah satu murid tersebut dikategorikan
sebagai implikatur percakapan, karena ia
menyampaikan maksudnya dalam ujaran

tersebut secara tersirat.

9. Dialog antara Al-Bukhori dan seorang
perowi
golex (e g2
Lﬁi o JB ., alSliag
Da’ min himari wa

masyakilihi. Qul IT ayyu

hadrsin ji ‘ta tasaluni “anhu

Abaikan keledai dan segala
permasalahannya. Katakan
kepadaku hadis apa yang

ingin kamu tanyakan
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Ay, duaa & claal

oA
“afwan, lan astafi 'a an

usaddiquka fi hadisin

rawaitahu “an rasilillahi wa

anta takzibu ‘an himarika

Maaf, saya tidak bisa percaya
pada hadis yang kamu
riwayatkan, sementara kamu
sendiri berbohong kepada

keledaimu

Konteks pembicaraan di atas berkaitan
dengan proses penulisan salah satu kitab
karya Al-Bukhori yaitu Al-Jami’ As-Shohih
dengan Shohih Al-
Bukhori. Al-Bukhori memiliki krriteria yang

atau yang dikenal

sangat ketat dalam menentukan keshohihan
sebuah hadits. Dalam proses penyusunan
kitabnya ini, Al-Bukhori banyak melakukan
rihlah ilmiah dari satu wilayah ke wilayah
yang lain untu memastikan dan mem-
verifikasi secara langsung kepada perowi-
nya. Salah satunya adalah sebagaimana yang
terdapat dalam dialog di atas. Al-Bukhori
mendatangi salah satu perowi hadits di
Bashroh untuk mengecek kebenaran dan
ketsiqgohan perowinya. Ketika sampai di
rumah sang perowi haditst, Al-Bukhori
merasa heran dengan sikap perowi tersebut
dalam memperlakukan keledainya, yaitu
memberi

berboohong seolah-olah akan
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makna kepada keledainya agar mau mengi-
kutinya ke dalam kandang. Melihat hal
tersebut, Al-Bukhori kemudian menanyakan
apa yang dilihatnya dan perowi tersebut pun
memberikan alasan serta menanyakan
kembali apa tujuan kedatangan Al-Bukhori.
Dengan sikap bohongnya tersebut, Al-
Bukhori menjawab sebagaimana yang ter-
tulis dalam ujaran di atas. Secara tersirat,
ujaran Al-Bukhori tersebut bermakna bahwa
bukanlah

perowi yang jujur dan tsiqoh sehingga hadits

perowi Yyang didatanginya ini

yang diriwayatkannya juga dipertanyakan
kedudukannya.

Dialog di atas secara tidak langsung
juga menggambarkan kehati-hatian dan
ketelitian sosok Muhammad ibn Ismail Al-
Bukhori,

dalam menyeleksi hadits-haditst yang akan

pengarang Shohih  Al-Bukhori

ditulis dalam kitabnya. Salah satu langkah
konkretnya adalah proses validasi dan
verifikasi  perowi-perowi hadits secara
langsung meskipun harus menempuh jarak
yang jauh dan waktu yang lama. Hal
tersebut semestinya menjadi hal yang

penting unntuk diteladani, yakni sikap
kehati-hatian dan ketelitian dalam menen-
tukan sesuatu dan mempercayai sebuah

informasi.

10. Dialog anatar Imam Ahmad ibn Hanbal
dan Al-Bukhori

PRENRIKE FRPPE IRLE DY
dlle e ) adtoy

Juis ol

Ibqa ma ana fi bagdadi hatta

yastafidun nasu min ‘ilmika

Menetaplah di Bagdad agar
masyakarat di sini bisa
belajar darimu

Y j E ‘;Ai Cua ja 28
&S lgle ekl o
Ji oa e o
s S (b

Lagad maridat ummi wa uridu

B E

an afmainna “alaiha. Kuntu
saamurru ‘ala Khurasana

qgabla "audati ila Bukhara

Ibu saya sakit dan saya ingin
menentramkan hatinya dengan
kepulangan saya. Saya juga
akan datang ke Khurasan dulu

sebelum kembali ke Bukhara

Penutur, Ahmad ibn Hanbal, dalam
ujaran tersebut bermaksud meminta kepada
Al-Bukhori untuk tetap tinggal di Baghdad
terlebih  dahulu ke

Bukhoro, karena masih banyak orang-orang

dan tidak pulang

yang ingin menimba ilmu kepadanya. Al-
Bukhori kemudian merespon ujaran gurunya
tersebut dengan menginformasikan keadaan
ibunya yang sedang sakit. Pada dasarnya,
ujaran Al-Bukhori ini juga mengisyaratkan
maksud yang lain. Terlihat bahwa ujaran Al-
Bukhori tidak sesuai dengan ujaran lbnu
Hanbal sebelumnya. Artinya, secara tidak
langsung, Al-Bukhori menyampaikan bahwa

la tidak bisa menetap di Baghdad untuk



waktu yang lama dan ia harus kembali ke
rumahnya. Karena itulah, ujaran Al-Bukhori
dalam dialog di atas dikategorikan sebagai
implikatur percakapan, karena maksud yang
diinginkan adalah makna yang tersirat.

Dari ujaran yang disampaikan Al-
Bukhori
diteldani, yaitu terkait adab dan sopan

tersebut, ada nilai yang bisa
santun seorang murid kepada gurunya.
Ujaran yang berimplikatur tersebut meng-
gambarkan kesopanan Al-Bukhori kepada
gurunya. Secara tidak langsung, Al-Bukhori
menolak tetapi disampaikan dengan cara

yang lebih sopan.

11. Dialog antara Al-Bukhori, Ahmad dan
Ibu
| ).\.\S Caileat 28 Ul . f.\
Ana gad ta/assantu kasiran

‘indama raaituka

Aku jadi lebih sehat setelah

melihatmu

& oasal lgle siE . aaal
deao Uy e

Isytadda ‘alaihal maradu fi

giyvabika ya Muhammad

Sakitnya akan jadi lebih parah
ketika kamu pergi,
Muhammad

ui dlel...n 'BJAS\ XYY
Ssh W, leae Gl

Hazihil marrata sauhawilu an

BE
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abqa ma ahd waqtan fawilan

Kali ini, aku akan menetap

lama bersama ibu

Kembalinya Al-Bukhori merupakan

kabar gembira bagi keluarga khusunya
ibunya, sehingga ibunya mengatakan bahwa
kepulangan anaknya membuat kondisinya
lebih  baik. Ahmad kemudian

mengatakan bahwa kondisi sang ibu akan

menjadi

memburuk apabila Al-Bukhori tidak berada
di rumah. Melalui ujarannya in, Ahmad
bermaksud meminta Al-Bukhori untuk tetap
berada di rumah dan tidak bepergian terlebih
dahulu agar bisa menemani sang ibu.
Maksud dari ujaran Ahmad ini disampaikan
secara tersirat, sehingga ujaran tersebut
termasuk dalam implikatur percakapan. Di
samping itu, percakapan ketiganya juga
terjalin dengan sangat baik. Al-Bukhori
memahami maksud dari ujaran lbu dan
Ahmad, yaitu untuk menetap lebih lama di

rumah bersama keduanya.

12. Dialog antara Al-Bukhori dan ibunya
ZoxE Q) By
Gigal o) Sal Ly 8
Haay K il
Wa tajribatul marad
asy aratni bi darirati an
tatazawwaja qariban, akhsya
an amiita wa atrukaka

wa/daka
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Kondisi sakit ini
menyadarkanku agar kamu
bisa segera menikah. Ibu
hawatir meninggalkanmu
sendirian jika ibu sudah tidak
ada

‘;_zi :

Atalallahu fi “umriki ya ummi

o

Semoga Allah senantiasa
memberikan umur panjang,
Ibu

Dialog di atas masih berkaitan dengan
dialog sebelumnya pada data (11). Ujaran
dari tokoh ibu pada dialog tersebut secara
tidak langsung bermakna perintah yang
ditunjukan kepada Al-Bukhori, yaitu perin-
tah untuk segera menikah. Ujaran tersebut
dikategorikan

sebagai implikatur  per-

cakapan, karena maksud yang ingin
disampaikan penutur adalah makna secara

tersirat.

13. Dialog anatar Fatimah dan Al-Bukhori
Lwal L.g.ﬂ\ el.a.kj\ JS ags FORAL
Nafida kullut ta’ami al-lazz

ladaina

Semua makanan yang kita

punya sudah habis
Wd Gsi of 4l el
Vodus e W) g

BE

i)

Ad'ullaha an yafiiga qurbana

wayurziqund min haisSu la

yahtasibu

Semoga Allah melebihkan dan
melimpahkan rezeki bagi
keluarga kita

Penutur vyaitu Fatimah, dalam ujaran
tersebut bermaksud menyampaikan kese-
dihan--nya kepada suaminya, Al-Bukhori.
Secara harfiah, ujaran tersebut bermakna
semua makanan yang mereka miliki sudah
habis. tidak

Fatimah memberitahu bahwa mereka tidak

Artinya, secara langsung
memiliki makanan sedikit pun di rumah
mereka, Makna ini diperkuat dengan into-
nasi dan mimik wajah yang ditunjukkan
Fatimah ketika mengatakan ujaran tersebut.
Pada scene atau adegan sebelumnya digam-
barkan bahwa karena merasa lapar dan tidak
memiliki uang, Al-Bukhori akhirnya me-
makna daun secara sembunyi-sembunyi.
Oleh karena itu dengan konteks ini, maksud
dari ujaran Fatimah sangatlah jelas dan
dapat dipahami, yaitu tidak memiliki
maknaan karena tidak ada yang tersisa di

rumahnya.

14. Dialog antara Abu Sholih, Al-Bukhori
dan Syaikh Salim

hia) (b LS L

B Jhaey AU

Lalall

Satusyarikuna fi ifyai layalt

;e s



ramadina fi masjidi “amrin

ibni al- asi

Kamu akan ikut bersama
kami mengisi malam
Ramadan di Masjid Amr bin
Ash

)..3..435\ U"’Jﬂ\ ‘fd
falill 3Da

Ta 'ni ad-darsal gasira

o

baina salatil giyami?

Maksudnya pembelajaran

jelang salat malam?
adll BBla ey
1 e

Bal ta ‘ni salatal qiyami
nafsaha
Termasuk salat malamnya
juga

Dalam dialog di atas, terdapat dua
ujaran yang diketegorikan dalam implikatur
percakapan. Ujaran pertama adalah ujaran
yang dituturkan oleh Abu Sholih. Ujaran
tersebut secara tidak langsung menunjukkan
makna perintah yang disampaikan dengan
cara yang lebih sopan. Abu Sholih dalam
ujarannya bermaksud meminta Al-Bukhori
untuk mengajarkan ilmunya kepada para
murid di masjid Amr bin Ash. Kedua adalah
Ujaran yang diturunkan oleh Syaikh Sa’id
sebagai
Bukhori.

Bukhori bertanya untuk memastikan bahwa

jawaban dari pertanyaan Al-

Pada ujaran sebelumnya, Al-

yang dimaksud oleh Abu Sholih adalah

mengajar di majlis ilmu yang diadakan pada
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malam hari di masjid tersebut. Kemudian,
pertanyaan tersebut dijawab oleh Syaikh
Salim dengan ujaran sebagaimana yang ada
dalam dialog di atas. Secara tersirat, Syaikh
Salim dalam ujaran tersebut bermaksud
menyampaikan kepada Al-Bukhori bahwa ia
tidak hanya diminta untuk mengisi dan
mengajar di majlis ilmu saja, melainkan ia
juga diminta untuk menjadi imam di masjid
Amr ibn Ash selama Bulan Romadhon.
Dengan demikian, kedua ujaran tersebut
termasuk dalam implikatur percakapan
karena makna yang dimaksudkan adalah

makna yang tersirat dibalik sebuah ujaran.

15. Dialog antara An-Nasai dan Al-Bukhori
Al Usesll o el

a8l Sl Sl

$haéd Cualal 4w L

Turaji‘'u ma 7 aksara min

arba’ati miati fadrsin qad

rawaituhd “anir rasili “alaihis

salatu wassalamu summa

ta ‘khuzu minhd sittata

ahadisa fagaf?

Kamu sudah membaca ulang
lebih dari 400 hadis yang aku
riwayatkan dari Rosulullah
SAW, tetapi kamu hanya
mengambil 6 hadis saja?
Sl Cualal) ol
L bgyd b Cjpg

-

o
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Tilka hiyal afadisal latt
tawaffarat ftha syurialtun ya

syaikhana

Keenam hadis itulah yang

memenuhi syarat

Dialog di atas diturunkan oleh An-
dan Al-Bukhori

sebagai lawan tutur. Pada satu kesempatan,

Nasai sebagai penutur
An-Nasai bertemu dengan Al-Bukhori dan
menanyakan tentang jumlah hadits yang
diriwayatkan olehnya yang dituliskan dalam
kitab Shohih Al-Bukhori. Al-Bukhori men-
jawab bahwa ia hanya mengambil 6 hadits
dari hadits-hadits yang diriwayatkan oleh
An-Nasai. Mendengar jawaban ini, An-
Nasai merasa heran karena ada 400 lebih
oleh Al-Bukhori

darinya tetapi Al-Bukhori hanya mengambil

hadits yang dipelajari

6 hadis. Al-Bukhori kemudian merespon

per-kataan  gurunya  tersebut  dengan
mengatakan bahwa hanya 6 hadits yang
memenuhi syarat dan Kriteria hadits shohih.
tidak

tersebut bermakna bahwa hanya 6 hadits

Artinya secara langsung, ujaran
yang dapat dikate-gorikan sebagai hadits
shohih, sedangkan lainnya tidak masuk
shohih tidak

memenuhi syarat-syarat keshohihan hadits.

dalam kategori karena

16. Dialog antara Syaikh Said dan Al-
Bukhori

Laad b Jadi o)

Llagdl fazy s34

\Zan, tafaddal Ya syaikhana
Hazihi ba ‘dal hadaya al-bast

fah min ahli misra

Ini ada beberapa pemberian
dari penduduk Mesir

2l 35a S5 Y
Sl pikel 3

e b

Ala takfi Surratun nuqudil latt

o

a taitum biha “ala babi

manzilt

Satu ikat kantong berisikan
uang yang kalian letakkan di
depan rumahku itu saja

sudah sangat cukup

Dalam dialog di atas, Syaikh Salim
hendak memberikan hadiah kepada Al-
Bukhori atas kunjungannya selama di Mesir.
Al-Bukhori kemudian menjawab dengan
ujaran sebagaimana dalam dialog. Jawaban
dari Al-Bukhori tersebut termasuk dalam
implikatur percakapan, karena makna yang
dimaksud Al-Bukhori adalah makna lain
secara tersirat. Secara harfiah, ujaran Al-
Bukhori bermakna ‘bukankah sudah cukup
uang yang diberikan kepadanya di depan
pintu rumahnya’. Tetapi, jika ujaran tersebut
dipahami lebih dalam dengan memper-
timbangkan konteksnya, maka maksud yang
sebenarnya diinginkan tidak hanya itu. Al-

Bukhori dalam ujarannya tersebut ber-



maksud menolak hadiah yang dari para
penduduk Mesir untuknya. Melalui ujaran-
nya ini, Al-Bukhori menolak dengan cara
yang lebih sopan dibandingkan dengan
ungkapan penolakan yang lain.

Dari pemaparan data-data dan ana-
lisis-nya di atas, terlihat bahwa dialog-
dialog dalam film Qishotu Hayati Al-Imam
Al-Bukhori yang berimplikatur didasari
karena adanya ketidaksesuaian antara ujaran
pe-nutur dan lawan tutur atau dalam kajian
pragmatik disebut dengan pelanggaran mak-
sim (flouting of maxims). Ketidaksesuaian
inilah yang menyebabkan adanya implikatur
dalam dialog-dialog tersebut, yakni makna
yang dimaksud adalah makna tersirat dari
ujaran yang dituturkan. Hal ini sejalan
dengan penjelasan Khitam (2016) bahwa
fenomena implikatur percakapan merupakan
hasil dari adanya pelanggran salah satu
maksim dan ketidakpatuhan terhadap prinsip
kerja sama. Dengan ini, penelitian ini juga
menegaskan penelitian sebelumnya terkait
implikatur percakapan yang muncul dise-

bab-kan pelanggaran maksim.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan penelitian di
atas, dapat disimpulkan bahwa beberapa
dialog yang dituturkan dalam film Qishotu
Hayati Al-Imam Al-Bukhori dikategorikan
sebagai ujaran yang memiliki implikatur
percakapan. Dialog-dialog tersebut meng-
makna lain tersirat.

isyarakan secara
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Implikatur percakapan dalam film ini
digunakan dalam konteks yang berbeda,
sehingga makna di dalamnya juga beragam
meliputi pernyataan, perintah, permintaan
dan penolakan. Dengan demikian, impli-
katur percakapan dalam film ini berperan
sebagai sarana untuk menyampaikan se-
suatu, menganggapi suatu hal, memerintah
dan menolak sesuatu dengan cara yang lebih
halus dan sopan. Penggunaan implikatur
percakapan sebagaimana yang direpresen-
tasikan dalam film juga dapat diterapkan

dalam percakapan sehari-hari.
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